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Article Info: Abstract: Learning Pancasila Education in elementary schools still faces challenges, 
particularly in engaging students actively and developing their critical thinking, 
collaboration, and communication skills. Therefore, innovative learning strategies 
are needed to create a more active, collaborative, and meaningful learning 
environment. This study aims to improve learning activities, critical thinking skills, 
collaboration skills, communication skills, and student learning outcomes in 
Pancasila Education content through the application of a combination of Problem 
Based Learning (PBL), Student Teams Achievement Division (STAD), and Think 
Pair Share (TPS) models abbreviated as PST assisted by Maunjun media. A 
classroom action research (CAR) approach with the type of qualitative approach 
was carried out in four meetings on grade III students of SDN Semangat Dalam 3 
Barito Kuala in the 2025/2026 Academic Year. The research subjects were 20 
students consisting of 10 male students and 10 female students. Data were obtained 
through observation and learning outcome tests. The results of the study showed 
that teacher activity increased from 91% to 100%, student activity increased from 
40% to 85%, critical thinking skills increased from 30% to 90%, collaboration skills 
increased from 45% to 95%, communication skills increased from 25% to 85%, and 
learning outcomes increased from 45% to 95%. These findings indicate that the 
combination of the PST model assisted by Maunjun media is effective in improving 
the quality of Pancasila Education learning in elementary schools. 
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Pendahuluan 
Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran 

yang memiliki peran strategis dalam membentuk 
karakter, moral, etika, serta sikap tanggung jawab murid 
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan 
Pancasila bertujuan membentuk murid agar memiliki 
karakter yang mampu mengimplementasikan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara (Wati, 2024). Penanaman nilai-nilai 
Pancasila sejak jenjang sekolah dasar memiliki peran 
penting dalam membentuk karakter murid sekaligus 
memperkuat pemahaman mengenai hak dan kewajiban 

sebagai warga negara. Melalui pembelajaran Pendidikan 
Pancasila, murid diharapkan tidak hanya menguasai 
aspek pengetahuan, tetapi juga mampu 
mengembangkan sikap, keterampilan, serta 
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 
sehari-hari (Siregar et al., 2023). 

Pembelajaran pada abad ke-21 menuntut proses 
pembelajaran yang berpusat pada murid. Murid 
diharapkan mampu berpikir kritis, berkolaborasi, dan 
berkomunikasi secara aktif dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang dihadapi. Guru tidak lagi 
berperan sebagai satu-satunya sumber belajar, 
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melainkan sebagai fasilitator yang membimbing murid 
dalam membangun pengetahuannya melalui kegiatan 
pemecahan masalah, diskusi, dan kerja sama (Ichiana et 
al., 2022). Selain itu, pembelajaran ideal memiliki 
karakteristik berpusat pada murid, memperhatikan 
kebutuhan individu, mendorong keaktifan belajar, 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta 
meningkatkan keterampilan komunikasi (Sari et al., 
2025). Namun, implementasi pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 
tantangan. Mahliyani et al. (2024) menyatakan bahwa 
murid cenderung merasa bosan dan kurang tertarik 
mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila sehingga 
menganggap materi hanya sebagai hafalan, bukan 
untuk dipahami maupun diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Kondisi tersebut berdampak pada 
rendahnya keterlibatan murid selama proses 
pembelajaran dan belum optimalnya pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas III SDN 
Semangat Dalam 3 Barito Kuala ditemukan bahwa 
murid masih cenderung pasif dalam mengikuti 
pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis masih 
rendah karena murid mengalami kesulitan dalam 
menganalisis permasalahan dan menarik kesimpulan. 
Kemampuan kolaborasi juga belum berkembang secara 
optimal karena kerja sama dalam kelompok belum 
berjalan efektif. Selain itu, keterampilan komunikasi 
murid masih rendah yang ditunjukkan oleh kurangnya 
kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat 
maupun mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Kondisi tersebut berdampak pada belum tercapainya 
hasil belajar sesuai target yang diharapkan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran inovatif mampu 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Rahmah et 
al. (2024) menyatakan bahwa Problem Based Learning 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
murid melalui kegiatan pemecahan masalah. Aminah 
dan Fauzi, (2023) menjelaskan bahwa berpikir kritis 
merupakan aktivitas mental yang melibatkan 
pengambilan keputusan, penilaian bukti, dan eksplorasi 
logis terhadap suatu permasalahan. Di sisi lain, model 
Student Teams Achievement Division (STAD) mampu 
meningkatkan kemampuan kerja sama murid dalam 
kelompok heterogen (Wulandari, 2022). Sementara itu, 
model Think Pair Share (TPS) memberikan kesempatan 
kepada murid untuk berpikir secara mandiri, 
berdiskusi, dan menyampaikan gagasan sehingga 
mampu meningkatkan keterampilan komunikasi (Salim 
& Disman, 2023). 

Ketiga model tersebut memiliki tahapan yang 
saling melengkapi dalam proses pembelajaran. Problem 
Based Learning (PBL) digunakan sebagai landasan 
untuk mengarahkan murid dalam mengidentifikasi dan 

memecahkan permasalahan, kemudian Student Teams 
Achievement Division (STAD) memfasilitasi murid 
untuk bekerja sama dalam kelompok dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut, sedangkan 
Think Pair Share (TPS) memberikan kesempatan kepada 
murid untuk mengembangkan pemikiran secara 
individu, mendiskusikannya dengan pasangan, dan 
menyampaikan hasil pemikirannya. Dengan demikian, 
ketiga model tersebut dapat dipadukan secara berurutan 
untuk mendukung pengembangan keterampilan 
berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi murid. 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu 
umumnya hanya mengkaji efektivitas satu model 
pembelajaran terhadap satu keterampilan tertentu. 
Penelitian yang mengombinasikan Problem Based 
Learning, Student Teams Achievement Division (STAD), 
dan Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi 
secara bersamaan pada pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di sekolah dasar masih terbatas. Selain itu, 
penggunaan media pembelajaran yang kontekstual 
sebagai pendukung kombinasi ketiga model tersebut 
juga belum banyak dilaporkan. 

Media Maunjun merupakan media pembelajaran 
yang dirancang sebagai sarana pendukung dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan 
menghadirkan materi dan aktivitas pembelajaran dalam 
bentuk yang lebih konkret, menarik, dan kontekstual 
bagi murid sekolah dasar. Penggunaan media 
pembelajaran yang konkret dan sesuai dengan 
karakteristik murid sekolah dasar dapat membantu 
murid memahami materi melalui pengalaman belajar 
yang lebih aktif dan bermakna. Media Maunjun dalam 
penelitian ini digunakan untuk mendukung tahapan 
pembelajaran PBL, STAD, dan TPS, sehingga murid 
tidak hanya menerima materi secara verbal, tetapi juga 
terlibat dalam mengamati permasalahan, berdiskusi, 
bekerja sama, dan menyampaikan hasil pemikirannya. 

Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan 
kombinasi Problem Based Learning, Student Teams 
Achievement Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) 
yang dipadukan dengan media Maunjun sebagai 
alternatif solusi untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi murid. 
Media Maunjun dirancang untuk menciptakan 
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan 
kontekstual sehingga murid lebih termotivasi untuk 
berpikir kritis, bekerja sama, serta mengomunikasikan 
gagasannya selama proses pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
peningkatan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 
dan komunikasi murid melalui penerapan kombinasi 
Problem Based Learning, Student Teams Achievement 
Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) dengan 
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media Maunjun pada muatan Pendidikan Pancasila di 
kelas III SDN Semangat Dalam 3 Barito Kuala. 

 

Metode  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi 
murid melalui penerapan kombinasi model Problem 
Based Learning, Student Teams Achievement Division 
(STAD), dan Think Pair Share (TPS) dengan media 
Maunjun pada muatan Pendidikan Pancasila. Penelitian 
dilaksanakan di kelas III SDN Semangat Dalam 3 Barito 
Kuala Tahun Ajaran 2025/2026. Subjek penelitian 
berjumlah 20 murid yang terdiri atas 10 murid laki-laki 
dan 10 murid perempuan. Penelitian dilaksanakan 
dalam tiga siklus yang setiap siklusnya terdiri atas dua 
kali pertemuan. 

Data yang dikumpulkan meliputi aktivitas guru, 
aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan kolaborasi, keterampilan komunikasi, dan 
hasil belajar murid. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar 
observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas 
murid, lembar penilaian keterampilan berpikir kritis, 
lembar penilaian keterampilan kolaborasi, lembar 
penilaian keterampilan komunikasi, serta tes hasil 
belajar. Seluruh instrumen disusun berdasarkan 
indikator yang telah ditetapkan untuk mengukur 
ketercapaian tujuan penelitian. 

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis kuantitatif 
digunakan untuk menghitung persentase ketercapaian 
setiap indikator penelitian, sedangkan analisis kualitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 
selama tindakan berlangsung. Indikator keberhasilan 
penelitian ditetapkan apabila aktivitas guru mencapai 
kriteria sangat baik, aktivitas murid mencapai kriteria 
sangat aktif, serta keterampilan berpikir kritis, 
kolaborasi, komunikasi, dan hasil belajar murid 
mencapai ketuntasan klasikal minimal 80%. Hasil 
analisis setiap siklus digunakan sebagai dasar refleksi 
untuk menentukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

 
Hasil dan Diskusi 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 
empat kali pertemuan pada murid kelas III SDN 
Semangat Dalam 3 Barito Kuala dengan menerapkan 
kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Student 
Teams Achievement Division (STAD), dan Think Pair Share 
(TPS) yang disingkat menjadi PST berbantuan media 
Maunjun. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan pada seluruh aspek yang diamati, meliputi 
aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir 
kritis, keterampilan kolaborasi, keterampilan 

komunikasi, dan hasil belajar murid. Secara 
keseluruhan, peningkatan hasil penelitian dari 
pertemuan I sampai pertemuan IV menunjukkan 
perkembangan yang konsisten. Aktivitas guru 
meningkat dari 91% menjadi 100%, aktivitas murid 
meningkat dari 40% menjadi 85%, keterampilan berpikir 
kritis meningkat dari 30% menjadi 90%, keterampilan 
kolaborasi meningkat dari 45% menjadi 95%, 
keterampilan komunikasi meningkat dari 25% menjadi 
85%, dan hasil belajar meningkat dari 45% menjadi 95%. 

 
Aktivitas Guru 

Hasil observasi aktivitas guru selama penerapan 
kombinasi model Problem Based Learning, Student Teams 
Achievement Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) 
berbantuan media Maunjun pada pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dari pertemuan I hingga 
pertemuan IV disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kecenderugan Aktivitas Guru 

Pertemuan Skor Persentase Kriteria 

1 29 91% Sangat Baik 
2 30 94% Sangat Baik 
3 31 97% Sangat Baik 
4 32 100% Sangat Baik 

Sumber: Data penelitian (2026) 
 
Berdasarkan Tabel 1, aktivitas guru menunjukkan 

peningkatan secara konsisten pada setiap pertemuan. 
Persentase aktivitas guru meningkat dari 91% pada 
pertemuan I menjadi 94% pada pertemuan II, kemudian 
meningkat menjadi 97% pada pertemuan III, dan 
mencapai 100% pada pertemuan IV. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa aktivitas guru telah berada pada 
kriteria sangat baik sejak awal pelaksanaan tindakan 
dan terus mengalami peningkatan hingga seluruh 
indikator pembelajaran terlaksana secara optimal pada 
pertemuan terakhir. Peningkatan ini mengindikasikan 
bahwa guru semakin terampil dalam menerapkan 
kombinasi model Problem Based Learning, Student Teams 
Achievement Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) 
berbantuan media Maunjun pada pembelajaran 
Pendidikan Pancasila. 

Peningkatan aktivitas guru dipengaruhi oleh 
semakin optimalnya pelaksanaan setiap sintaks 
pembelajaran pada setiap pertemuan. Guru mampu 
mengondisikan kelas, membimbing diskusi kelompok, 
memberikan kesempatan kepada murid untuk 
mempresentasikan hasil diskusi, serta memberikan 
penguatan dan refleksi dengan baik. Selain itu, 
penggunaan media Maunjun membantu guru 
menyajikan materi secara lebih menarik sehingga murid 
lebih aktif dalam pembelajaran. Peningkatan 
kemampuan guru ini sejalan dengan Fauzi dan Ayuni 
(2024) yang menyatakan bahwa guru perlu memperoleh 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)              November 2026, Volume 7, Issue 4, 5966-2975 
 

5969 

pelatihan berkelanjutan agar mampu menguasai metode 
pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 
kebutuhan zaman. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Pertiwi et al. 
(2023) yang menyatakan bahwa penerapan Problem 
Based Learning mampu menciptakan pembelajaran yang 
lebih bermakna melalui penyajian masalah kontekstual 
sehingga guru berperan sebagai fasilitator dalam 
membimbing murid menemukan solusi terhadap 
permasalahan yang diberikan. Fauzi et al. (2025) juga 
menjelaskan bahwa model Student Teams Achievement 
Division (STAD) membantu guru mengelola 
pembelajaran kooperatif secara efektif melalui 
pembentukan kelompok heterogen yang mendorong 
interaksi, kerja sama, dan tanggung jawab setiap 
anggota kelompok. Sementara itu, Purba dan 
Rajagukguk (2024) mengemukakan bahwa model Think 
Pair Share (TPS) memberikan kesempatan kepada guru 
untuk memfasilitasi murid berpikir secara mandiri, 
berdiskusi dengan pasangan, kemudian 
mengomunikasikan hasil pemikirannya kepada 
kelompok maupun seluruh kelas sehingga pembelajaran 
berlangsung lebih aktif dan komunikatif. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Anggraini 
et al. (2022) yang menyatakan bahwa keberhasilan 
pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru 
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 
proses pembelajaran secara sistematis. Senada dengan 
itu, Isrokatun et al. (2022) mengemukakan bahwa 
keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh peran 
guru yang berinteraksi secara langsung dengan murid 
sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang aktif 
dan bermakna. Dalam pembelajaran yang berpusat pada 
murid, tidak berarti guru menjadi kurang berperan, 
melainkan guru tetap aktif memberikan arahan dan 
bimbingan mengenai apa yang harus dilakukan oleh 
murid selama proses pembelajaran (Zulaifah & Fauzi, 
2023). Nugraha dan Herdiana (2024) yang menyatakan 
bahwa keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh 
kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, 
dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Guru 
yang mampu mengelola pembelajaran secara aktif, 
inovatif, dan berpusat pada murid akan menciptakan 
suasana belajar yang kondusif sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.  

Dengan demikian, peningkatan aktivitas guru 
pada penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi 
model Problem Based Learning, Student Teams Achievement 
Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) berbantuan 
media Maunjun mampu meningkatkan kualitas 
pengelolaan pembelajaran. Peningkatan aktivitas guru 
tersebut juga memberikan dampak positif terhadap 
meningkatnya aktivitas murid, keterampilan berpikir 
kritis, keterampilan kolaborasi, keterampilan 

komunikasi, serta hasil belajar murid pada muatan 
Pendidikan Pancasila. 
 
Aktivitas Murid 

Hasil observasi aktivitas murid selama penerapan 
kombinasi model Problem Based Learning, Student Teams 
Achievement Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) 
berbantuan media Maunjun pada pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dari pertemuan I hingga 
pertemuan IV disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kecenderugan Aktivitas Murid 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 40% 
Sebagian Kecil Murid 

Sangat Aktif 

2 60% 
Sebagian Besar Murid 

Sangat Aktif 

3 75% 
Sebagian Besar Murid 

Sangat Aktif 

4 85% 
Hampir Seluruh 

Murid Sangat Aktif 

Sumber: Data penelitian (2026) 
 
Berdasarkan Tabel 2, aktivitas murid mengalami 

peningkatan secara bertahap pada setiap pertemuan. 
Persentase aktivitas murid meningkat dari 40% pada 
pertemuan I menjadi 60% pada pertemuan II, kemudian 
meningkat menjadi 75% pada pertemuan III, dan 
mencapai 85% pada pertemuan IV dengan kriteria 
hampir seluruh murid sangat aktif. Peningkatan 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan kombinasi 
model Problem Based Learning, Student Teams Achievement 
Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) berbantuan 
media Maunjun mampu meningkatkan keterlibatan 
murid selama proses pembelajaran. Murid tidak lagi 
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi 
terlibat aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, 
berdiskusi, bertukar pendapat, serta menyampaikan 
hasil diskusi di depan kelas. 

Peningkatan aktivitas murid terjadi karena setiap 
tahapan pembelajaran memberikan kesempatan kepada 
murid untuk membangun pengetahuannya melalui 
pengalaman belajar secara langsung. Pada tahap Problem 
Based Learning, murid dihadapkan pada permasalahan 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga 
mendorong rasa ingin tahu dan keaktifan dalam 
menemukan solusi. Selanjutnya, melalui model Student 
Teams Achievement Division (STAD), murid belajar 
bekerja sama dalam kelompok heterogen, saling 
membantu memahami materi, serta bertanggung jawab 
terhadap keberhasilan kelompok. Adapun pada tahap 
Think Pair Share (TPS), murid diberikan kesempatan 
untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan 
pasangan, kemudian membagikan hasil pemikirannya 
kepada kelompok maupun seluruh kelas. Penggunaan 
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media Maunjun juga menjadikan pembelajaran lebih 
menarik sehingga murid lebih antusias mengikuti setiap 
kegiatan pembelajaran. Aktivitas Agar siswa tetap 
bersemangat dan tidak mengantuk saat belajar, materi 
yang diberikan harus menarik (Arsyad et al., 2024). 

Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat 
Ichiana et al. (2022) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran berpusat pada murid (student centered 
learning) merupakan pembelajaran aktif yang 
memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat 
secara langsung melalui kegiatan memecahkan masalah, 
berdiskusi, mengajukan pertanyaan, menjawab 
pertanyaan, dan bekerja sama dalam kelompok. Melalui 
keterlibatan aktif tersebut, murid memiliki kesempatan 
yang lebih luas untuk mengembangkan kemampuan 
dan pengetahuannya secara mandiri. Sejalan dengan itu, 
Sari et al. (2025) menjelaskan bahwa salah satu 
karakteristik pembelajaran ideal adalah mendorong 
keaktifan murid dalam kegiatan belajar sehingga murid 
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa aktivitas murid meningkat pada 
setiap pertemuan karena murid terlibat secara langsung 
dalam kegiatan pemecahan masalah, diskusi kelompok, 
bertukar pendapat, dan mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan kombinasi model Problem Based Learning, 
Student Teams Achievement Division (STAD), dan Think 
Pair Share (TPS) berbantuan media Maunjun mampu 
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, 
dan berpusat pada murid. Peningkatan aktivitas murid 
pada setiap pertemuan menjadi indikator bahwa murid 
semakin berani mengemukakan pendapat, aktif 
berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta 
berpartisipasi dalam setiap tahapan pembelajaran. 
Kondisi tersebut memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 
komunikasi, dan hasil belajar murid pada muatan 
Pendidikan Pancasila. 

 
Keterampilan Berpikir Kritis 

Hasil observasi keterampilan berpikir kritis murid 
selama penerapan kombinasi model Problem Based 
Learning, Student Teams Achievement Division (STAD), 
dan Think Pair Share (TPS) berbantuan media Maunjun 
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dari 
pertemuan I hingga pertemuan IV disajikan pada Tabel 
3. 

Berdasarkan Tabel 3, keterampilan berpikir kritis 
murid mengalami peningkatan secara bertahap pada 
setiap pertemuan. Persentase keterampilan berpikir 
kritis meningkat dari 30% pada pertemuan I menjadi 
55% pada pertemuan II, kemudian meningkat menjadi 

75% pada pertemuan III, dan mencapai 90% pada 
pertemuan IV dengan kriteria hampir seluruh murid 
sangat aktif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan kombinasi model Problem Based Learning, 
Student Teams Achievement Division (STAD), dan Think 
Pair Share (TPS) berbantuan media Maunjun mampu 
memfasilitasi murid untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan 
mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, 
menyampaikan alasan secara logis, serta menarik 
kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh selama 
proses pembelajaran. 

 
Tabel 3. Kecenderugan Keterampilan Berpikir Kritis 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 30% 
Sebagian Kecil Murid 

Sangat Aktif 

2 55% 
Sebagian Besar Murid 

Sangat Aktif 

3 75% 
Sebagian Besar Murid 

Sangat Aktif 

4 90% 
Hampir Seluruh Murid 

Sangat Aktif 

Sumber: Data penelitian (2026) 
 
Peningkatan keterampilan berpikir kritis terjadi 

karena proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada 
guru, melainkan memberikan kesempatan kepada 
murid untuk membangun pengetahuannya sendiri 
melalui pengalaman belajar yang bermakna. 
Permasalahan kontekstual yang disajikan pada awal 
pembelajaran mendorong murid untuk melakukan 
pengamatan, mengumpulkan informasi, berdiskusi, 
membandingkan berbagai pendapat, serta menyusun 
solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Proses 
tersebut menjadikan murid lebih aktif dalam 
menggunakan kemampuan berpikirnya sehingga setiap 
pertemuan menunjukkan perkembangan kemampuan 
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan 
informasi secara lebih sistematis. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Nizmatullayla 
dan Fauzi (2023) yang menyatakan bahwa penerapan 
model pembelajaran yang tepat dapat memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik. Dalam penelitian ini, 
peningkatan keterampilan berpikir kritis murid pada 
setiap pertemuan menunjukkan bahwa latihan yang 
diberikan melalui kombinasi model PST berbantuan 
media Maunjun mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir murid secara bertahap. Sejalan dengan itu, 
Suriansyah et al. (2022) menyatakan bahwa 
keterampilan berpikir kritis membantu murid 
memahami permasalahan secara lebih mendalam serta 
menentukan solusi yang tepat dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, Noorhapizah et al. (2022) menjelaskan 
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bahwa keterampilan berpikir kritis menuntut murid 
untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, 
tetapi mampu menguji kebenaran informasi, 
memberikan alasan yang logis, serta menarik 
kesimpulan berdasarkan bukti yang ada 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
kombinasi model Problem Based Learning, Student Teams 
Achievement Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) 
berbantuan media Maunjun mampu menciptakan 
pembelajaran yang mendorong murid berpikir secara 
aktif, sistematis, dan reflektif. Keterlibatan murid dalam 
mengidentifikasi masalah, berdiskusi, bertukar gagasan, 
dan mengomunikasikan hasil pemikiran memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna sehingga 
kemampuan berpikir kritis berkembang secara optimal. 
Dengan demikian, peningkatan keterampilan berpikir 
kritis pada penelitian ini menjadi bukti bahwa 
kombinasi model pembelajaran yang diterapkan efektif 
dalam membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi 
murid pada muatan Pendidikan Pancasila. 

 
 

Keterampilan Kolaborasi 
Hasil observasi keterampilan kolaborasi murid 

selama penerapan kombinasi model Problem Based 
Learning, Student Teams Achievement Division (STAD), 
dan Think Pair Share (TPS) berbantuan media Maunjun 
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dari 
pertemuan I hingga pertemuan IV disajikan pada Tabel 
4. 

 
Tabel 4. Kecenderugan Keterampilan Kolaborasi 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 45% 
Sebagian Kecil Murid 

Sangat Aktif 

2 60% 
Sebagian Besar Murid 

Sangat Aktif 

3 80% 
Hampir Seluruh Murid 

Sangat Aktif 

4 95% 
Hampir Seluruh Murid 

Sangat Aktif 

Sumber: Data penelitian (2026) 
 
Berdasarkan Tabel 4, keterampilan kolaborasi 

murid mengalami peningkatan secara bertahap pada 
setiap pertemuan. Persentase keterampilan kolaborasi 
meningkat dari 45% pada pertemuan I menjadi 60% 
pada pertemuan II, kemudian meningkat menjadi 80% 
pada pertemuan III, dan mencapai 95% pada pertemuan 
IV dengan kriteria hampir seluruh murid sangat aktif. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
kombinasi model Problem Based Learning, Student Teams 
Achievement Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) 
berbantuan media Maunjun mampu meningkatkan 

kemampuan murid dalam bekerja sama, bertanggung 
jawab terhadap tugas kelompok, menghargai pendapat 
teman, serta berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan 
permasalahan secara bersama-sama. 

Peningkatan keterampilan kolaborasi terjadi 
karena setiap tahapan pembelajaran memberikan 
kesempatan kepada murid untuk berinteraksi secara 
aktif dalam kelompok. Murid didorong untuk saling 
bertukar pendapat, membagi tugas sesuai kemampuan 
masing-masing, membantu teman yang mengalami 
kesulitan, serta bersama-sama menentukan solusi 
terhadap permasalahan yang diberikan. Proses 
pembelajaran yang berlangsung secara kolaboratif 
tersebut membuat setiap murid memiliki tanggung 
jawab terhadap keberhasilan kelompok sehingga 
kemampuan bekerja sama semakin berkembang pada 
setiap pertemuan. Selain itu, penggunaan media 
Maunjun mampu menciptakan suasana belajar yang 
lebih menarik dan menyenangkan sehingga murid lebih 
antusias untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Putri dan 
Rafianti (2025) yang menjelaskan bahwa keterampilan 
kolaborasi dapat diamati melalui sikap saling 
menghargai, aktif berpartisipasi, menyampaikan 
pendapat, dan bertanggung jawab terhadap tugas 
kelompok. Sejalan dengan itu, Fauzi et al. (2025) 
menyatakan bahwa dalam kegiatan kelompok, murid 
menggunakan lembar kerja akademik dan saling 
memberikan dukungan melalui interaksi seperti diskusi 
dan tanya jawab untuk memperdalam pemahaman 
terhadap materi pembelajaran. Melalui interaksi 
tersebut, murid memperoleh kesempatan untuk bekerja 
sama, bertukar ide, dan membantu satu sama lain dalam 
menyelesaikan tugas. Selain itu, Ramadhani dan Agusta 
(2025) mengemukakan bahwa pengembangan 
keterampilan kolaborasi bertujuan mendorong 
partisipasi aktif murid sehingga kreativitas dan inovasi 
mereka dapat berkembang sesuai karakteristik masing-
masing. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan 
kolaborasi dalam penelitian ini terjadi karena murid 
terlibat aktif dalam diskusi kelompok, saling membantu 
menyelesaikan tugas, menghargai pendapat teman, 
serta bertanggung jawab terhadap hasil kerja kelompok. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
kombinasi model Problem Based Learning, Student Teams 
Achievement Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) 
berbantuan media Maunjun mampu menciptakan 
pembelajaran yang kolaboratif dan berpusat pada 
murid. Peningkatan keterampilan kolaborasi terlihat 
dari kemampuan murid dalam bekerja sama 
menyelesaikan tugas, menghargai perbedaan pendapat, 
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok, serta 
bertanggung jawab terhadap hasil kerja bersama. 
Dengan demikian, penerapan kombinasi model 
pembelajaran tersebut efektif dalam mengembangkan 
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keterampilan kolaborasi murid pada pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan menjadi salah satu faktor 
yang mendukung peningkatan keterampilan 
komunikasi, berpikir kritis, serta hasil belajar murid. 

 
Keterampilan Komunikasi 

Hasil observasi keterampilan komunikasi murid 
selama penerapan kombinasi model Problem Based 
Learning, Student Teams Achievement Division (STAD), 
dan Think Pair Share (TPS) berbantuan media Maunjun 
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dari 
pertemuan I hingga pertemuan IV disajikan pada Tabel 
5. 

 
Tabel 5. Kecenderugan Keterampilan Komunikasi 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 25% 
Sangat Sedikit Murid 

Sangat Aktif 

2 45% 
Sebagian Kecil Murid 

Sangat Aktif 

3 65% 
Sebagian Besar Murid 

Sangat Aktif 

4 85% 
Hampir Seluruh Murid 

Sangat Aktif 

Sumber: Data penelitian (2026) 
 
Berdasarkan Tabel 5, keterampilan komunikasi 

murid mengalami peningkatan secara bertahap pada 
setiap pertemuan. Persentase keterampilan komunikasi 
meningkat dari 25% pada pertemuan I menjadi 45% 
pada pertemuan II, kemudian meningkat menjadi 65% 
pada pertemuan III, dan mencapai 85% pada pertemuan 
IV dengan kriteria hampir seluruh murid sangat aktif. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
kombinasi model Problem Based Learning, Student Teams 
Achievement Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) 
berbantuan media Maunjun mampu meningkatkan 
kemampuan murid dalam menyampaikan pendapat, 
mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, serta 
mempresentasikan hasil diskusi secara lebih percaya 
diri. 

Peningkatan keterampilan komunikasi terjadi 
karena setiap tahapan pembelajaran memberikan 
kesempatan kepada murid untuk berdiskusi, bertukar 
pendapat, dan mengomunikasikan hasil pemikirannya 
di depan kelas. Selama proses pembelajaran, murid 
dilatih untuk menyampaikan ide secara runtut, 
mendengarkan pendapat teman, serta memberikan 
tanggapan yang santun. Penggunaan media Maunjun 
juga mendorong murid lebih aktif berinteraksi dan 
berani menyampaikan gagasan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Rahmah et al. (2024) yang menyatakan bahwa 
komunikasi yang efektif antara pendidik dan peserta 
didik sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. 
Kondisi tersebut menyebabkan keterampilan 

komunikasi murid meningkat secara konsisten pada 
setiap pertemuan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Safitri et al. 
(2022) yang menyatakan bahwa keterampilan 
komunikasi terlihat dari kemampuan murid 
berkomunikasi secara sopan, menyampaikan pendapat 
dengan jelas, dan melakukan presentasi dengan percaya 
diri. Selain itu, Raharja et al. (2026) menjelaskan bahwa 
komunikasi yang efektif memungkinkan murid untuk 
mengekspresikan kebutuhan, bertukar ide dengan 
teman-temannya, dan lebih percaya diri dalam 
mengemukakan pertanyaan. Temuan tersebut juga 
diperkuat oleh penelitian Aina dan Pratiwi (2025) yang 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran yang 
melibatkan kegiatan diskusi, tanya jawab, presentasi, 
dan penyampaian pendapat mampu meningkatkan 
keterampilan komunikasi murid. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
kombinasi model Problem Based Learning, Student Teams 
Achievement Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) 
dengan media Maunjun mampu menciptakan 
pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan berpusat 
pada murid. Peningkatan keterampilan komunikasi 
terlihat dari kemampuan murid mengemukakan 
pendapat secara percaya diri, menyampaikan hasil 
diskusi dengan bahasa yang runtut, memberikan 
tanggapan terhadap pendapat teman, serta membangun 
komunikasi yang efektif selama proses pembelajaran. 
Dengan demikian, penerapan kombinasi model 
pembelajaran tersebut efektif dalam mengembangkan 
keterampilan komunikasi murid pada pembelajaran 
Pendidikan Pancasila sekaligus mendukung pencapaian 
keterampilan abad ke-21. 

 
Hasil Belajar 

Hasil belajar murid setelah penerapan kombinasi 
model Problem Based Learning (PBL), Student Teams 
Achievement Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) 
berbantuan media Maunjun pada pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dari pertemuan I hingga 
pertemuan IV disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Kecenderugan Hasil Belajar 

Pertemuan Tuntas Tidak Tuntas 

1 45% 55% 

2 65% 35% 

3 80% 20% 

4 95% 5% 

Sumber: Data penelitian (2026) 
 
Berdasarkan Tabel 6, hasil belajar murid 

mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. 
Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 45% pada 
pertemuan I menjadi 65% pada pertemuan II, kemudian 
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meningkat menjadi 80% pada pertemuan III, dan 
mencapai 95% pada pertemuan IV. Sebaliknya, 
persentase murid yang belum mencapai ketuntasan 
mengalami penurunan dari 55% pada pertemuan I 
menjadi 35% pada pertemuan II, 20% pada pertemuan 
III, dan hanya 5% pada pertemuan IV. Peningkatan 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan kombinasi 
model Problem Based Learning (PBL), Student Teams 
Achievement Division (STAD), dan Think Pair Share (TPS) 
berbantuan media Maunjun mampu meningkatkan hasil 
belajar murid pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Peningkatan hasil belajar terjadi karena selama 
proses pembelajaran murid terlibat secara aktif dalam 
setiap tahapan kegiatan belajar. Murid tidak hanya 
menerima informasi dari guru, tetapi juga dilatih untuk 
mengidentifikasi permasalahan, berdiskusi dalam 
kelompok, bertukar pendapat, menyampaikan hasil 
diskusi, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil 
pemecahan masalah. Keterlibatan aktif tersebut 
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 
sehingga pemahaman murid terhadap materi semakin 
baik. Selain itu, penggunaan media Maunjun membantu 
murid memahami konsep secara lebih konkret dan 
menarik, sehingga berdampak pada meningkatnya 
motivasi belajar dan ketuntasan hasil belajar pada setiap 
pertemuan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 
Mahanani (2022) yang menyatakan bahwa hasil belajar 
merupakan indikator keberhasilan pembelajaran yang 
ditunjukkan melalui perubahan kemampuan murid 
setelah mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, 
Fitirani (2022) menjelaskan bahwa hasil belajar 
dipengaruhi oleh keterlibatan aktif murid dalam proses 
pembelajaran, sehingga semakin tinggi partisipasi 
murid dalam mengikuti kegiatan belajar, semakin baik 
pula hasil belajar yang diperoleh. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas murid, 
keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, 
dan keterampilan komunikasi selama proses 
pembelajaran berkontribusi terhadap meningkatnya 
ketuntasan hasil belajar.  Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Masdiana dan Fauzi (2023) Yang menyatakan 
bahwa keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil 
belajar murid tidak dapat dipisahkan dari peranan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan pada setiap 
pertemuan. Proses pembelajaran yang berlangsung 
secara efektif mampu memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan hasil belajar murid. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Student 
Teams Achievement Division (STAD), dan Think Pair Share 
(TPS) berbantuan media Maunjun tidak hanya mampu 
meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas murid, tetapi 
juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan kolaborasi, keterampilan komunikasi, 

serta berdampak pada peningkatan hasil belajar murid. 
Dengan demikian, kombinasi model pembelajaran 
tersebut efektif diterapkan pada pembelajaran 
Pendidikan Pancasila di kelas III SD karena mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang aktif, bermakna, 
dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar murid. 

 
Grafik Kecenderungan Hasil Penelitian 

Adapun hasil kecenderungan aktivitas guru, 
aktivitas murid, Keterampilan Berpikir Kritis, 
kolaborasi, komunikasi dan hasil belajar dapat dilihat 
pada Grafik 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Grafik Kecenderungan Hasil Penelitian 

 
Berdasarkan grafik kecenderungan diatas, 

peningkatan aktivitas guru terjadi karena guru semakin 
terampil dalam melaksanakan setiap tahapan 
pembelajaran, mengelola kelas, memberikan bimbingan, 
serta memanfaatkan media Maunjun secara optimal. 
Guru juga semakin mampu menciptakan suasana belajar 
yang aktif dan menyenangkan sehingga pembelajaran 
berlangsung lebih efektif. Selain itu, pengalaman pada 
setiap pertemuan membantu guru melakukan perbaikan 
terhadap kekurangan yang ditemukan sebelumnya. 
Kondisi tersebut menyebabkan kualitas pembelajaran 
yang diberikan guru semakin meningka. 

Peningkatan aktivitas murid terjadi karena murid 
semakin terbiasa dengan tahapan pembelajaran yang 
diterapkan. Murid menjadi lebih aktif dalam 
memperhatikan penjelasan guru, berdiskusi, 
mengemukakan pendapat, serta menyelesaikan tugas 
yang diberikan. Pembelajaran yang berpusat pada 
murid juga memberikan kesempatan untuk terlibat 
secara langsung dalam setiap kegiatan. Akibatnya, 
partisipasi murid meningkat pada setiap pertemuan. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis terjadi 
karena murid terus dilatih untuk mengidentifikasi 
masalah, menganalisis informasi, serta menentukan 
solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Melalui 
kegiatan pemecahan masalah dan diskusi, murid belajar 
memberikan alasan yang logis serta menarik 
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kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh. Proses 
tersebut membantu murid berpikir secara lebih 
sistematis dan mendalam. Oleh karena itu, keterampilan 
berpikir kritis berkembang dengan baik selama 
pembelajaran berlangsung. 

Peningkatan keterampilan kolaborasi terjadi 
karena murid semakin mampu bekerja sama dalam 
kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Murid belajar berbagi tugas, saling membantu, 
menghargai pendapat teman, serta bertanggung jawab 
terhadap hasil kerja kelompok. Interaksi yang terjadi 
selama diskusi mendorong murid untuk berpartisipasi 
aktif dalam mencapai tujuan bersama. Dengan 
demikian, kemampuan kolaborasi murid berkembang 
pada setiap pertemuan. 

Peningkatan keterampilan komunikasi terjadi 
karena murid memperoleh kesempatan yang luas untuk 
berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, 
memberikan tanggapan, serta mempresentasikan hasil 
diskusi. Kegiatan tersebut melatih keberanian dan rasa 
percaya diri murid dalam menyampaikan ide maupun 
pendapat. Murid juga semakin mampu menggunakan 
bahasa yang baik saat berinteraksi dengan teman 
maupun guru. Akibatnya, kemampuan komunikasi 
murid berkembang secara bertahap selama proses 
pembelajaran. 

Peningkatan hasil belajar terjadi karena proses 
pembelajaran berlangsung secara aktif, bermakna, dan 
berpusat pada murid. Meningkatnya aktivitas murid 
serta berkembangnya keterampilan berpikir kritis, 
kolaborasi, dan komunikasi membantu murid 
memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, 
bimbingan guru yang optimal dan penggunaan media 
Maunjun membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan mudah dipahami. Oleh karena itu, pemahaman 
murid terhadap materi semakin meningkat sehingga 
hasil belajar yang diperoleh juga mengalami 
peningkatan. 

 
Kesimpulan 

Penerapan kombinasi model Problem Based 
Learning, Student Teams Achievement Division, dan Think 
Pair Share berbantuan media Maunjun terbukti efektif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di kelas III SDN Semangat Dalam 3 Barito 
Kuala. Peningkatan terjadi pada seluruh aspek yang 
diteliti, yaitu aktivitas guru, aktivitas peserta didik, 
keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, 
keterampilan komunikasi, dan hasil belajar. Dengan 
demikian, model PST berbantuan media Maunjun dapat 
dijadikan alternatif pembelajaran inovatif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di sekolah dasar. 
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